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ABSTRACT 
The sand dunes’ range or landscape in Parangtritis beach are not instantly formed 
instead they are formed over a long period of time to form their distinct and unique 
physical shapes. On the other hand, the existence of sand dunes is threatened by a 
number of forces which are potentially damaging to their survival. This research is 
intended to analyzing land utilization in the area of sand dunes. 
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ABSTRAK 
Hamparan atau bentang alam gumuk pasir di Pantai Parangtritis tidak terbentuk secara 
instan, tetapi dalam kurun waktu yang cukup lama membentuk kenampakan fisik yang 
menarik dan unik. Disisi lain, keberadaan gumuk pasir menghadapi berbagai tekanan 
yang berpotensi merusak kelestariannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pemanfaatan lahan di kawasan bentang alam gumuk pasir. 
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Fenomena menarik dari pantai berpasir adalah adanya gumuk pasir atau bukit pasir 
(sand dunes) yang terhampar sampai ke arah pesisir di darat. Proses alam berupa 
tiupan angin akan membawa material pasir lepas yang ada dipantai membentuk 
gugusan khas dan unik berupa gundukan atau gumuk pasir dengan radius atau jarak 
tertentu dari garis pantai. Verstappen (2000: 106) mencatat lebar gumuk pasir bahkan 
dapat mencapai jarak 2 kilometer dari garis pantai. Fenomena ini tidak dapat ditemui 
di pantai utara Jawa, hanya terdapat di pantai selatan Jawa (site spesific), terutama di 
pantai selatan Yogyakarta.  
Salah satu pantai selatan yang mempunyai gumuk pasir adalah Pantai Parangtritis dan 
sekitarnya. Hamparan atau bentang alam gumuk pasir di Pantai Parangtritis tidak 
terbentuk secara instan, tetapi dalam kurun waktu yang cukup lama membentuk 
kenampakan fisik yang menarik dan unik. Bentuk gumuk pasir di Parangtritis dan 
sekitarnya cukup unik yaitu berbentuk bulan sabit (tipe barchan). Menurut Simoen 
(1996:82), tipe barchan merupakan satu-satunya bentukan gumuk pasir yang ada di 
Asia Tenggara. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan gumuk pasir merupakan 
aset berharga bagi Indonesia, sebuah warisan alam (natural heritage) yang dititipkan 
untuk manusia (Ongkosongo, 2009: 40).  
 Di sisi lain, keberadaan gumuk pasir menghadapi berbagai tekanan yang berpotensi 
merusak kelestariannya. Tekanan terhadap kelestarian bentang alam gumuk pasir 
terjadi di Pantai Parangtritis dan sekitarnya. Misalnya yang terjadi tahun 1996, sebuah 
perusahaan swasta akan mengembangkan Kawasan Parangtritis menjadi  menjadi 
kawasan elit dengan mengorbankan keberadaan gumuk pasir.  
Pantai Parangtritis dan sekitarnya yang didominasi oleh gumuk pasir mempunyai luas 
terbatas, semakin tertekan dengan pemanfaatan lahan yang semakin meningkat. Pada 
akhirnya akan berpotensi merusak bentang alam gumuk pasir. Kawasan gumuk pasir 
seyogyanya dilindungi dan dikendalikan dari tekanan terhadap pemanfaatan ruang. 
Bentuk perlindungan harus lebih arif dengan mengedepankan usaha untuk 
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mempertahankan keunikan dan kelestarian gumuk pasir. Di sisi lain perlu 
meminimalisasi dampak sosial yang muncul dikalangan penduduk pesisir agar mereka 
tidak tersisih dari tempat kehidupannya. 
METODE 
Metode penelitian menggunakan interpretasi citra satelit penginderaan jauh, survei 
lapangan, dan wawancara. Data penginderaan jauh bersifat multitemporal berupa foto 
udara dan citra satelit Quickbird tahun 1972, 1992, 2002, dan 2006 dengan resolusi 
spasial tinggi sehingga mampu mendeteksi obyek pada kawasan bentang alam gumuk 
pasir. Metode tersebut digunakan mengingat data penginderaan jauh mampu 
memberikan informasi terkait masalah keruangan atau spasial kawasan bentang alam 
gumuk pasir. Hasil interpretasi dilengkapi dengan data survei lapangan agar diperoleh 
informasi aktual. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Lahan Tahun 1972 
Dari foto udara tahun 1972 diperoleh data pemanfaatan lahan yang diwujudkan dalam 
Peta Pemanfaatan Lahan tahun 1972 seperti pada Gambar 1. Pada tahun 1972 luas 
lahan berpasir dan atau bergumuk pasir pantai seluas 398,041 hektar atau 98,92%, 
seperti terlihat pada Tabel 1.  
Tabel 1: Pemanfaatan Lahan Tahun 1972 (Sumber: Interpretasi Foto Udara 1972) 
No Pemanfaatan Lahan Luas (ha) (%) 
1 Lahan berpasir dan atau bergumuk Pasir 393,755 98,92 
2 Permukiman 1,359 0,34 
3 Sawah 2,927 0,74 
 Total 398,041 100  
Kondisi bentang alam yang diinterpretasi dari foto udara tersebut masih berupa 
hamparan pasir. Pada lokasi-lokasi tertentu saja yang terdapat area sawah seluas 
2,927 hektar dan 1,359 hektar untuk permukiman. Lokasi permukiman berada di tepi 
jalan yang menghubungkan Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul dengan Kecamatan 
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Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Saat ini bagian barat Kecamatan Panggang telah 
dimekarkan menjadi Kecamatan Purwosari. 
Interpretasi visual foto udara tahun 1972 tersebut memperlihatkan bahwa proses alami 
pembentukan gumuk pasir diperkirakan sangat aktif karena belum ada gangguan. 
Proses berpindahnya pasir dari satu tempat ke tempat lain terus berlangsung. Secara 
umum bila dilihat dari pasir yang terendapkan atau terdeposit, arah pergerakan pasir 
dominan dari arah tenggara ke arah barat laut. Akibat tidak adanya faktor penghalang, 
misalnya vegetasi, maka pada saat itu masyarakat kawatir pergerakan pasir-pasir 
tersebut akan mengancam keberadaan sawah yang berada di sebelah utara gumuk 
pasir. Salah satu obyek yang tertutup oleh pasir adalah rawa yang berada di sebelah 
selatan Dusun Depok. Masyarakat setempat menyebutnya dengan Rawa Aji. 
Dari hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, pada saat itu mulai ada pemikiran 
untuk meminimalkan pergerakan pasir. Pada tahun 1975 tercetuslah upaya untuk 
menghijaukan gumuk pasir terutama di sisi utara agar tidak mengancam keberadaan 
sawah beririgasi. Pada tahun tersebut berdiri gerakan Sapta Usaha Tama yang 
bertujuan untuk meminimalkan pergerakan pasir. Gerakan ini dipimpin oleh Budhiasih 
Suparno BA, beliau adalah penduduk asli Parangtritis yang berprofesi sebagai guru 
pada saat itu. 
Hasil interpretasi diwujudkan dalam Peta Pemanfaatan Lahan tahun 1972. Hal yang 
cukup menarik adalah belum ada infrastruktur berupa jalan yang berada pada kawasan 
bentang alam gumuk pasir. Dalam konteks ini kawasan gumuk pasir masih relatif alami 
atau asli, belum ada intervensi berupa pembangunan infrastruktur jalan. 
Pemanfaatan Lahan Tahun 1992 
Hasil interpretasi foto udara tahun 1992 diperoleh data pemanfaatan lahan yang 
diwujudkan dalam Peta Pemanfaatan Lahan tahun 1992 seperti yang terlihat pada 
Gambar 2. Dari gambaran spasial  tersebut memperlihatkan terdapat beberapa 
aktivitas manusia yang mulai memanfaatkan area lahan berpasir dan atau gumuk pasir 
untuk berbagai kegiatan, seperti yang tercantum pada Tabel 2. Dalam kurun waktu 20 
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tahun, lahan berpasir dan atau bergumuk pasir pada tahun 1972 seluas 393,755 hektar 
atau 98,92%, namun pada tahun 1992 menurun menjadi 239,774 hektar atau 56,96%. 
Penurunan luas lahan berpasir dan atau bergumuk pasir yang masih asli mencapai 
41,96%. Lahan berpasir dan atau bergumuk pasir yang cukup luas dan ada proses 
pembentukan gumuk hingga membentuk kenampakan gumuk yang unik, 
terkonsentrasi di sebelah barat Parangkusumo. Di sisi lain, masih terdapat gumuk pasir 
yang aktif diantara permukiman Parangkusumo dan Parangtritis. Dari sisi wisata, 
gumuk pasir yang berada diantara dua permukiman tersebut dapat melengkapi 
keindahan wisata pantai, selain pemandangan laut lepas dan bukit kapur di sisi timur.  
Gambar 1:  Peta Pemanfaatan Lahan di Gumuk Pasir tahun 1972 
 (Sumber: Interpretasi Foto Udara 1972) 
 
Berdasarkan hasil luas total bentang alam gumuk pasir pantai, pada tahun 1972 
totalnya seluas 398,041 hektar. Luas ini meningkat pada tahun 1992 menjadi 421,002 
hektar, mengalami penambahan luas 22,961 hektar (Tabel 2). Penambahan luas ini 
menurut pengamatan peneliti dari interpretasi kedua data satelit pada tahun tersebut 
disebabkan karena majunya garis pantai akibat suplai pasir ke pantai dan tertutupnya 
rawa di bagian utara oleh pasir. 
Program penghijauan lahan gumuk pasir yang dilakukan mulai tahun 1975 
diindikasikan dengan adanya pengkaplingan atau petak-petak. Lokasi petak-petak 
Jurnal Ilmiah Geomatika Vol. 16 No. 2, Desember 2010 
48 
 
terkonsentrasi di sisi barat atau sebelah selatan Dusun Depok. Ukuran petak bila 
dihitung dari hasil digitasi berkisar antara 0,1-0,3 hektar. Petak-petak dimanfaatkan 
untuk penghijaun dan lahan pertanian berpasir, luasnya pada tahun 1992 mencapai 
125,966 hektar atau 29,92%. Pada prinsipnya, lahan pertanian berpasir adalah upaya 
masyarakat setempat dalam hal memanfaatkan lahan marginal berupa lahan pasir agar 
menghasilkan produk pertanian.  
Tabel 2: Pemanfaatan Lahan Tahun 1992 (Sumber: Interpretasi Foto Udara 1992) 
No Pemanfaatan Lahan Luas (ha)  (%) 
1 Lahan berpasir dan atau bergumuk Pasir 239,774 56,96 
2 Permukiman 16,076 3,84 
3 Sawah 5,814 1,38 
4 Kebun 6,632 1,57 
5 Taman 0,162 0,04 
6 Situs Budaya 1,687 0,4 
7 Area Pertanian Lahan Pasir 125,966 29,92 
8 Jalan (poly) 4,796 1,14 
9 Hutan Belukar 19,343 4,59 
10 Lapangan  0,752 0,18 
 Total 421,002 100 
Pemanfaatan lahan berupa permukiman pada tahun 1992 mencapai 16,076 hektar 
atau 3,84%, umumnya berada di sisi timur. Pada saat ini dikenal dengan nama Dusun 
Mancingan. Permukiman mengelompok di sebelah utara Pantai Parangtritis dan Pantai 
Parangkusumo. Untuk di Parangkusumo, pola permukimannya mengelilingi Kompleks 
Situs Budaya Cepuri Parangkusumo. Adanya pertumbuhan permukiman di kawasan 
pantai ini tidak terlepas dari semakin berkembangnya Parangtritis sebagai daerah 
tujuan wisata dan dibangunnya Jembatan Kretek yang melewati Sungai Opak pada 
tahun 1985. 
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Infrastruktur berupa jalan yang berada di kawasan bentang alam gumuk pasir pantai 
pada tahun 1992 ini mencapai panjang 8,93 km. Jalan berada dilingkungan 
permukiman Parangtritis dan  Parangkusumo, bahkan sarana jalan telah dibangun ke 
arah barat menuju ke Pantai Depok dan Dusun Depok. Pembangunan jalan melewati 
gumuk pasir, sehingga diperkirakan dalam membangun jalan tersebut ada proses 
perataan gumuk pasir dan pemadatan dengan material batu. Jalan yang 
menghubungkan antara Parangkusumo menuju Depok belum diikuti oleh 
perkembangan permukiman di kanan dan kiri jalan tersebut. Jalan penghubung 
tersebut lebih berfungsi untuk memudahkan masyarakat lokal dalam mengakses pantai 
sebelah barat dan memudahkan mengelola lahan pertanian berpasir. 
 
Gambar 2:  Peta Pemanfaatan Lahan di Gumuk Pasir tahun 1992 
(Sumber: Interpretasi Foto Udara 1992) 
Pemanfaatan Lahan Tahun 2002 
Dalam kurun waktu kurang lebih 10 tahun atau dari tahun 1992 ke tahun 2002, terus 
terjadi perubahan pemanfaatan lahan di bentang lahan gumuk pasir pantai seperti 
yang terlihat pada Tabel 3 dan Gambar 5. Lahan berpasir dan atau bergumuk pasir 
terus berkurang, hingga pada tahun 2002 area ini seluas 186,134 hektar atau 43,99%, 
namun secara total bentang alamnya mengalami penambahan karena sisi barat Sungai 
Opak terdapat sedimentasi. 
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Pemanfaatan lahan untuk permukiman mengalami peningkatan yang cukup pesat, 
bahkan mencapai 126%. Pada tahun 1992 hanya 16,076 hektar menjadi 36,734 hektar 
pada tahun 2002. Penambahan area pemukiman terjadi di Parangtritis, Parangkusumo, 
dan Parangendog. Permukiman pada tiga lokasi ini cenderung mengarah ke selatan di 
area sempadan pantai yang sebenarnya cukup rentan terhadap terjadinya bencana 
tsunami.  
Tabel 3: Pemanfaatan Lahan Tahun 2002 (Sumber: Analisis GIS, 2010) 
No Pemanfaatan Lahan Luas (ha) (%) 
1 Lahan berpasir dan atau bergumuk Pasir 186,134 43,99 
2 Permukiman 36,734 8,68 
3 Sawah 5,814 1,38 
4 Kebun  6,78 1,6 
5 Taman 0,162 0,04 
6 Situs Budaya 1,687 0,4 
7 Area Pertanian Lahan Pasir 102,89 24,32 
8 Jalan (poly) 6,204 1,47 
9 Hutan Belukar 68,034 16,09 
10 Lapangan 0,752 0,18 
11 Area Peternakan 3,599 0,85 
12 Kompleks Kantor Polisi 1,621 0,38 
13 Kompleks Lab. Geospasial 2,000 0,46 
14 Kompleks Telekomunikasi 0,348 0,08 
15 Kompleks TPI dan Kuliner 0,338 0,08 
 Total 423,097 100 
Area sempadan pantai yang bermaterikan pasir pantai mulai dibangun untuk 
permukiman, seperti yang terlihat pada Gambar 3. Risiko membangun di area ini 
adalah bangunan tertimbun oleh pasir. Dari pengamatan visual dan pengukuran data 
satelit, area permukiman sekaligus sebagai tempat usaha berada pada radius 15-50 
meter dari garis pantai. Situasi ini kemungkinan tidak dapat dilepaskan dari upaya 
masyarakat untuk mendekatkan tempat usahanya pada wisatawan yang umumnya 
terkonsentrasi di bibir pantai menikmati ombak laut. 
Perubahan juga terjadi dipantai sisi barat yaitu di Pantai Depok dan sekitarnya. Pada 
tahun 1992 tempat tersebut masih berupa lahan berpasir dan atau bergumuk pasir dan 
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area lahan pertanian berpasir, tetapi berdasarkan data tahun 2002 area tersebut mulai 
berubah menjadi beberapa fasilitas umum, permukiman, dan area peternakan. 
Beberapa fasilitas atau kompleks yang berdiri di tempat ini antara lain Kompleks 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Polisi Air, Telekomunikasi, dan Laboratorium Geospasial. 
Disamping itu beberapa lokasi permukiman juga mulai muncul, umumnya berada di 
kanan dan kiri jalan. Untuk area peternakan berada di sisi utara, menurut hasil 
wawancara dengan salah seorang anggota DPRD Kabupaten Bantul, usaha peternakan 









Gambar 3: Pertumbuhan permukiman di gumuk pasir antara Parangtritis-
Parangkusumo (Sumber: Citra Quickbird perekaman tahun 2002) 
Adanya permukiman di beberapa titik yang berada dikanan dan kiri jalan yang 
menghubungkan Parangkusumo dengan Depok merupakan dampak dibangunnya jalan 
tersebut. Secara khusus, permukiman yang mulai tumbuh di sebelah barat 
Parangkusumo sebenarnya merupakan area yang rentan terhadap pergerakan pasir. 
Pasir-pasir di area ini cukup aktif dalam membentuk gumuk. Pada Gambar 4 
memperlihatkan munculnya bangunan atau permukiman baru di gumuk pasir aktif, foto 
lapangan memperlihatkan adanya pasir yang meluber ke jalan menandakan adanya 
pergerakan aktif dari pasir. 
 
Parangkusumo Parangtritis Gumuk pasir 
15-20 m dari garis pantai 













Gambar 4: Kondisi gumuk pasir aktif, a. Muncul permukiman/bangunan, b. Pasir 
yang aktif bergerak menutup infrastruktur jalan (Sumber: Citra Quickbird 
perekaman tahun 2002, survei lapangan 2010). 
Pemanfaatan Lahan Tahun 2006 
Dari analisis data citra satelit Quickbird tahun 2006, terjadi perubahan luas lahan 
berpasir dan atau bergumuk pasir. Pada tahun 2002 luasnya mencapai 186,134 hektar 
atau 43,99% , tetapi pada tahun 2006 menurun menjadi 173,508 hektar atau 41,01%. 
Lahan berpasir dan atau bergumuk pasir ini umumnya berada di sempadan pantai dan 
di sebelah barat Parangkusumo. Penurunan luas disebabkan karena semakin 
bertambahnya luas permukiman, pertanian lahan pasir, dan hutan belukar.  
 










Gambar 5:  Peta Pemanfaatan Lahan di Gumuk Pasir tahun 2002 









Gambar 6: Area sempadan pantai sebagai tempat suplai pasir semakin terdesak oleh 
permukiman dan atau tempat usaha, a. Tahun 2002 sudah padat, b. Tahun 2006 
semakin padat (Sumber: Citra Quickbird perekaman tahun 2002 dan 2006) 
 
Area permukiman semakin bertambah padat terutama di Pantai Parangtritis dan Pantai 
Depok. Beberapa area yang sebelumnya berupa area berpasir disempadan pantai, 
terus berubah menjadi permukiman atau tempat usaha seperti terlihat pada Gambar 6. 
Pada dasarnya, lahan kosong yang bermaterikan pasir tersebut merupakan sumber 
pasir bagi pembentukan gumuk pasir. Jadi, apabila tempat tersebut sudah terkonversi 
menjadi permukiman maka proses pembentukan gumuk akan terhambat. Fenomena 
 
 
(a)  (b)  
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tersebut juga terjadi di Pantai Depok. Pantai ini semakin berkembang karena menjadi 
kompleks tempat pelelangan ikan dan wisata kuliner. Perkembangan ini berdampak 
pada penambahan luas area tempat pelelangan ikan. Pada tahun 2002 hanya 0,338 
hektar, pada tahun 2006 bertambah  menjadi 1,372 hektar. Pertambahan area 
mengarah ke sempadan pantai.   
Tabel 4: Pemanfaatan Lahan tahun 2006 (Sumber: Analisis GIS, 2010) 
No Pemanfaatan Lahan Luas (ha) (%) 
1 Lahan berpasir dan atau bergumuk Pasir 173,508 41,01 
2 Permukiman 41,732 9,86 
3 Sawah 5,814 1,38 
4 Kebun 6,469 1,53 
5 Taman 0,162 0,04 
6 Situs Budaya 1,687 0,4 
7 Area Pertanian Lahan Pasir 104,461 24,69 
8 Jalan (poly) 6,555 1,55 
9 Hutan Belukar 72,729 16,86 
10 Lapangan 1,044 0,25 
11 Area Peternakan 3,599 0,85 
12 Kompleks Kantor Polisi 1,621 0,38 
13 Kompleks Lab. Geospasial 2,000 0,47 
14 Kompleks Telekomunikasi 0,348 0,08 
15 Kompleks TPI dan Kuliner 1,372 0,32 
 Total 423,097 100 
Infrastruktur berupa jalan bertambah panjang. Panjang jalan pada tahun 2002 
mencapai 12,28  km, pada tahun 2006 bertambah menjadi 13,31 km. Pertambahan 
panjang jalan karena ada tahap pembangunan Kompleks Wisata Parangtritis Baru yang 
berada di atas area gumuk pasir antara Parangtritis dan Parangkusumo. Pada tahun 
2006, pembangunan tersebut masih pada tahap awal yaitu berupa pembuatan jaringan 
jalan. Gambar 7 memperlihatkan pembangunan jalan yang membelah gumuk pasir 
antara Parangtritis-Parangkusumo. Pembangunan jalan dengan cara meratakan gumuk 
dan memperkeras hasil rataannya. Di lokasi lain adanya akses jalan tembus yang 
melewati gumuk pasir juga berdampak pada konversi gumuk pasir menjadi petak-
petak atau kavling-kavling baru. 
 
 









Gambar 7: Perkembangan pembangunan, a. Tahun 2002 belum ada infrastruktur 
jalan, b. Tahun 2006 mulai ada pembangunan jalan antara Parangtritis-
Parangkusumo sebagai tahap awal rencana pembangunan Kawasan Wisata 




Gambar 8:  Peta Pemanfaatan Lahan di Gumuk Pasir tahun 2006  
(Interpretasi Citra Quickbird Perekaman 2006) 
 
Pemanfaatan Lahan Tahun 2010 
Peneliti mengacu pada data satelit tahun 2006 sebagai panduan survei lapangan untuk 
mengamati perubahan pemanfaatan lahan yang terjadi pada tahun 2010. Hasil 
 
Tahun 2002: Belum 
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pengamatan lapangan disajikan secara deskriptif.  
Perubahan pemanfaatan lahan pada tahun 2010 atau pada saat survei dilakukan 
terjadi dibeberapa lokasi. Salah satunya adalah disempadan pantai Parangtritis dan 
sekitarnya. Kekumuhan di Pantai Parangtritis, Parangkusumo, dan Parangendog yang 
ditandai dengan banyaknya bangunan di sempadan pantai cukup merisaukan 
Pemerintah Kabupaten Bantul. Kondisi kumuh ini membuat Pantai Parangtritis dan 
sekitarnya terlihat tidak teratur dan tidak tertata. Dari sisi kebencanaan, lokasi 
permukiman tersebut rawan terhadap bencana tsunami. Annihayah (2008) 
mengungkapkan terdapat 326 bangunan yang tergolong liar berada pada area tersebut. 
Pemerintah Kabupaten Bantul berusaha mengatasi masalah tersebut dengan 
melakukan program penataan kawasan pantai melalui Peraturan Bupati Bantul Nomor 
24 Tahun 2006 tentang Penataan Kegiatan Usaha di Kawasan Pantai Parangendog 
sampai dengan Pantai Parangkusumo. Salah satu tujuannya adalah mendorong 
pelestarian dan konservasi lingkungan terhadap sumberdaya yang ada di Pantai 
Parangendog sampai dengan Pantai Parangkusumo. Untuk mencapainya maka 
dibuatlah Zona Preservasi yaitu kawasan tepi Pantai Parangtritis dengan batas utara 
berupa jalan lingkungan yang ditetapkan pemerintah yang harus bersih dari bangunan 
kecuali dengan izin pemerintah daerah apabila untuk kepentingan yang lebih besar. 
Pada saat survei pertama dilakukan, zona preservasi atau area sempadan pantai 
terbebas dari bangunan kumuh. Para penghuni dan tempat usahanya telah 
dipindahkan ke kawasan Parangtritis Baru. Pada saat survei kedua dilakukan, mulai 
muncul bangunan non-permanen berupa gubuk-gubuk tempat berjualan. Kondisi ini 
ditengarai karena minimnya pengendalian terhadap bangunan yang mulai memasuki 
zona preservasi. Disisi lain, para pemilik gubuk mengakui bahwa ditempat relokasi 
sangat sepi pembeli, sehingga mereka mulai membangun tempat usaha di area yang 
terlarang dari bangunan ini. 
Kawasan Parangtritis Baru berada diantara Parangtritis-Parangkusumo sebagai 
pengganti tempat usaha penduduk yang berada disempadan pantai. Pada awalnya 
berupa gumuk pasir sehingga dapat dipastikan gumuk pasir aktif tersebut telah hilang 
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terkonversi kawasan baru (Gambar 9). Dari sisi konservasi, hilangnya gumuk pasir 
yang cukup luas tersebut merupakan sebuah kerugian. Menurut peneliti, dalam hal ini 
Pemerintah Kabupaten Bantul tampaknya tidak memiliki alternatif tempat relokasi lain 
yang dekat dengan pantai kecuali mengorbankan gumuk pasir tersebut.  
Di sebelah barat Parangkusumo terdapat gumuk pasir yang masih aktif. Lokasi ini 
sering menjadi tempat wisatawan melihat dan berhenti sejenak untuk melihat gumuk 
pasir. Beberapa adegan film atau sinetron sering mengambil gumuk pasir aktif tersebut 
sebagai latar belakang. 
 
Gambar 9. Situasi di Parangtritis-Parangkusumo, a. Zona preservasi, pada awalnya 
penuh dengan bangunan, b. Kawasan Parangtritis Baru yang berdiri dengan 
menghilangkan gumuk pasir (Sumber: Citra Quickbird perekaman tahun 2006 dan 
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Saat ini, dibagian timur jalan raya antara Parangkusumo-Depok, telah ada bentuk 
usaha lahan pertanian berpasir. Disatu sisi hal ini mengganggu keberadaan gumuk 
pasir aktif sebagai wisata alam dan pendidikan, tetapi disisi lain masyarakat ingin 
memperoleh hasil dari pertanian lahan berpasir. Dilihat dari risiko,adanya lahan 
pertanian berpasir yang berada pada gumuk pasir aktif sangat berisiko, tanaman 
tersebut dapat tertimbun oleh pergerakan pasir.  
 
Perubahan Pemanfaatan Lahan dari 1972-2006 
Gambar 10: Grafik luas bentang alam gumuk pasir dan penurunan luasnya (Sumber: 
Analisis GIS, 2010). 
 
 
Gambar 11: Grafik konversi atau perubahan pemanfaatan lahan dari lahan berpasir 
dan atau bergumuk pasir menjadi pemanfaatan lahan lain (Analisis GIS,2010). 




1. Pemanfaatan lahan di gumuk pasir dari tahun 1972 sampai 2010 terus 
mengalami perubahan, perubahan menyebabkan semakin berkurangnya luas 
areal lahan bergumuk pasir. Perubahan pemanfaatan lahan terutama karena 
pertambahan bangunan/permukiman, areal pertanian lahan pasir, dan hutan 
belukar.  
2. Faktor-faktor yang mengarah pada hilangnya gumuk pasir adalah konversi 
pemanfaatan lahan gumuk pasir menjadi pemanfaatan lahan lain serta adanya 
penambangan pasir di Pantai Parangtritis dan sekitarnya. 
SARAN 
Untuk menimalkan semakin terdesaknya keberadaan gumuk pasir, diperlukan zonasi 
kawasan bentang alam gumuk pasir dengan tetap memperhatikan pemanfaatan lahan 
aktual dan  kepentingan konservasi. Zonasi dibutuhkan dalam rangka implementasi 
peraturan dari Pemerintah Pusat berupa kebijakan bahwa keunikan bentang alam 
gumuk pasir termasuk kriteria kawasan yang dilindungi, Pemerintah Provinsi DI 
Yogyakarta merencanakan kawasan ini sebagai Kawasan Strategis Provinsi dari aspek 
lindung dan budaya, dan Pemerintah Kabupaten Bantul menjadikan kawasan ini 
sebagai tujuan wisata pendidikan dan wisata alam. 
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